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Abstrak  

Kesejahteraan psikologis siswa SMK menjadi isu penting seiring meningkatnya tekanan akademik, tuntutan kesiapan kerja, 

serta tingginya intensitas penggunaan media sosial pada remaja. Masa remaja sebagai fase transisi juga rentan terhadap 

berbagai permasalahan kesehatan mental, sehingga kesejahteraan psikologis menjadi aspek yang perlu diperhatikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kesejahteraan psikologis 

pada siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat hubungan negatif antara kedua variabel 

tersebut, di mana semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis 

siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel sebanyak 151 siswa kelas XI yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang mengukur 

kesejahteraan psikologis berdasarkan enam aspek, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi, serta intensitas penggunaan media sosial yang meliputi 

frekuensi, durasi, keterikatan emosional, dan integrasi dalam kehidupan sehari-hari. Analisis data dilakukan menggunakan 

korelasi nonparametrik Spearman rank dengan bantuan perangkat lunak JAMOVI. Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = -0,059 dengan nilai signifikansi p = 0,236 (p > 0,05), yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara intensitas penggunaan media sosial dengan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, hipotesis ditolak. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis siswa lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti dukungan sosial, kondisi 

keluarga, dan regulasi emosi. 

Kata Kunci: Intensitas, Kesejahteraan Psikologis, Media Sosial 

1. Latar Belakang 

Kesejahteraan psikologis remaja merupakan isu yang semakin penting di era globalisasi, terutama seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan individu 

(Seprianto et al., 2024). Transformasi digital yang terjadi saat ini tidak hanya mengubah pola komunikasi dan 

interaksi sosial, tetapi juga berdampak signifikan terhadap kondisi psikologis remaja sebagai kelompok usia yang 

paling adaptif terhadap teknologi. Masa remaja sendiri merupakan fase perkembangan yang kompleks, ditandai 

dengan perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang berlangsung secara simultan (Sulhan dkk., 2024). 

Perubahan tersebut sering kali menimbulkan tekanan psikologis yang dapat memengaruhi kesejahteraan individu 

apabila tidak dikelola dengan baik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah kesehatan 

mental, seperti kecemasan, stres, dan depresi (Aldris, 2024). Kerentanan ini tidak terlepas dari tuntutan 

perkembangan yang harus dipenuhi, termasuk pencarian identitas diri, penyesuaian sosial, serta tekanan akademik 

dan lingkungan. Penelitian oleh Triana et al. (2021) menunjukkan bahwa sebesar 56% remaja dari total responden 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja 

belum mampu mencapai kondisi psikologis yang optimal dalam menjalani kehidupannya. Selain itu, data 

Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 menunjukkan bahwa 34,9% remaja 

di Indonesia mengalami permasalahan kesehatan mental. Data ini diperkuat oleh laporan Naluri.life (2024) yang 

menyatakan bahwa 56% Generasi Z berada dalam kategori berisiko tinggi mengalami gangguan kesehatan mental. 

Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis remaja merupakan masalah serius yang 

memerlukan perhatian dari berbagai pihak, khususnya dalam konteks pendidikan. 
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Secara konseptual, kesejahteraan psikologis merujuk pada kemampuan individu untuk berfungsi secara optimal 

dalam kehidupannya. Ryff (1989a) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai kondisi di mana individu 

mampu merealisasikan potensi dirinya secara penuh serta menjalani kehidupan yang bermakna. Sejalan dengan 

itu, Savitri dan Listiyandini (2017) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis pada remaja ditandai dengan 

berfungsinya seluruh aspek perkembangan psikologis secara maksimal. Ryff mengemukakan bahwa kesejahteraan 

psikologis terdiri dari enam dimensi utama, yaitu penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan 

orang lain (positive relations with others), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental 

mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan pribadi (personal growth). Keenam dimensi tersebut 

saling berkaitan dan membentuk suatu kesatuan yang mencerminkan kualitas kehidupan psikologis individu. 

Kesejahteraan psikologis tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 

eksternal. Fitri et al. (2017) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis 

meliputi usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, budaya, religiusitas, kepribadian, serta dukungan sosial. Dalam 

konteks remaja, dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam menjaga keseimbangan psikologis. Selain itu, lingkungan pendidikan juga menjadi faktor krusial 

yang dapat memperkuat atau justru melemahkan kesejahteraan psikologis remaja. 

Pada konteks pendidikan kejuruan, siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menghadapi tantangan yang relatif 

lebih kompleks dibandingkan siswa sekolah umum. Hal ini disebabkan oleh adanya tuntutan ganda, yaitu 

pencapaian akademik sekaligus kesiapan memasuki dunia kerja (Kamila et al., 2025). Siswa SMK tidak hanya 

dituntut untuk memahami materi teoritis, tetapi juga harus menguasai keterampilan vokasional yang aplikatif serta 

menjalani praktik industri (Mardani & Makhfud, 2024). Tekanan tersebut berpotensi meningkatkan beban 

psikologis siswa, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah menghadirkan fenomena baru dalam kehidupan remaja, yaitu 

penggunaan media sosial yang semakin intensif. Media sosial kini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari remaja, baik sebagai sarana komunikasi, hiburan, maupun pencarian informasi. Ellison et 

al. (2007) menjelaskan bahwa intensitas penggunaan media sosial tidak hanya diukur dari frekuensi dan durasi 

penggunaan, tetapi juga mencakup keterikatan emosional serta tingkat integrasi media sosial dalam aktivitas 

sehari-hari. Dengan demikian, intensitas penggunaan media sosial mencerminkan sejauh mana individu terlibat 

dan bergantung pada platform digital tersebut. 

Intensitas penggunaan media sosial meliputi beberapa aspek, yaitu frekuensi penggunaan, durasi waktu yang 

dihabiskan, keterikatan emosional, serta integrasi dalam kehidupan sehari-hari (Octavia et al., 2020). Selain itu, 

intensitas juga dapat diukur melalui jumlah koneksi atau jaringan sosial yang dimiliki individu di dunia maya 

(Anjani & Prasetyoaji, 2023). Tingginya intensitas penggunaan media sosial pada remaja sering kali dipengaruhi 

oleh kebutuhan akan pengakuan sosial, keinginan untuk diterima dalam kelompok, serta dorongan untuk 

membangun citra diri di hadapan orang lain (Pratama & Sari, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa media sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan identitas sosial. 

Berdasarkan durasi penggunaan, Sulistyana dan Lestari (2022) mengklasifikasikan intensitas penggunaan media 

sosial menjadi tiga kategori, yaitu tinggi (≥ 4 jam per hari), sedang (2–3 jam per hari), dan rendah (< 2 jam per 

hari). Klasifikasi ini memberikan gambaran mengenai tingkat keterlibatan individu dalam penggunaan media 

sosial, yang selanjutnya dapat dikaitkan dengan dampak psikologis yang ditimbulkan. Penggunaan media sosial 

dalam durasi yang tinggi berpotensi menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, terutama apabila tidak diimbangi 

dengan kontrol diri yang baik. 

Secara psikologis, intensitas penggunaan media sosial dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis melalui 

berbagai mekanisme. Frekuensi penggunaan yang tinggi dapat memicu terjadinya perbandingan sosial (social 

comparison), di mana individu cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain yang ditampilkan secara 

ideal di media sosial. Kondisi ini dapat berdampak pada penurunan penerimaan diri serta munculnya perasaan 

tidak puas terhadap diri sendiri (Gunawan dkk., 2024). Selain itu, banyaknya koneksi sosial di dunia maya tidak 

selalu mencerminkan kualitas hubungan yang sebenarnya. Hubungan yang bersifat dangkal dan kurang bermakna 

justru dapat menimbulkan tekanan sosial serta perasaan kesepian (Ramadhani & Jatnika, 2025). 

Keterikatan emosional yang tinggi terhadap media sosial juga dapat menghambat pertumbuhan pribadi dan 

mengaburkan tujuan hidup individu (Rohmatillah et al., 2024). Remaja yang terlalu bergantung pada media sosial 
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cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi diri secara optimal, karena waktu dan energinya 

lebih banyak tersita untuk aktivitas daring. Selain itu, integrasi media sosial dalam kehidupan sehari-hari dapat 

menurunkan tingkat otonomi dan penguasaan lingkungan, karena individu menjadi lebih reaktif terhadap stimulus 

eksternal daripada mengendalikan kehidupannya secara mandiri (Kross et al., 2013). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa keterlibatan yang tinggi dalam penggunaan media sosial berkaitan dengan 

peningkatan ketergantungan emosional serta penurunan kontrol diri (Dhir et al., 2018). Kondisi ini dapat 

memperburuk kesejahteraan psikologis remaja, terutama apabila mereka tidak memiliki mekanisme coping yang 

efektif dalam menghadapi tekanan yang muncul dari interaksi di dunia maya. Dengan demikian, intensitas 

penggunaan media sosial memiliki potensi yang signifikan dalam memengaruhi berbagai dimensi kesejahteraan 

psikologis, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara media sosial dan kesehatan mental, kajian yang 

secara spesifik meneliti hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kesejahteraan psikologis pada 

siswa SMK masih tergolong terbatas. Padahal, siswa SMK memiliki karakteristik yang unik, terutama terkait 

dengan tuntutan pendidikan vokasional dan kesiapan kerja yang lebih tinggi dibandingkan siswa sekolah umum. 

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana 

intensitas penggunaan media sosial memengaruhi kesejahteraan psikologis dalam konteks pendidikan kejuruan. 

Selain itu, konteks lokal juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan, mengingat perbedaan budaya, 

lingkungan sosial, serta akses terhadap teknologi dapat memengaruhi pola penggunaan media sosial dan kondisi 

psikologis remaja. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

literatur psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis remaja di lingkungan 

SMK. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara intensitas penggunaan media 

sosial dengan kesejahteraan psikologis pada siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara intensitas penggunaan media sosial dengan kesejahteraan 

psikologis, di mana semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial, maka semakin rendah tingkat 

kesejahteraan psikologis siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang lebih 

komprehensif mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap kondisi psikologis remaja, serta menjadi dasar 

bagi pengembangan intervensi yang tepat dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kesejahteraan psikologis pada siswa. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengukuran data berupa angka yang diperoleh melalui 

kuesioner, serta untuk mengetahui keeratan hubungan antara kedua variabel yang diteliti.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta yang berjumlah 468 siswa. Sampel 

penelitian berjumlah 151 siswa yang ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling. Teknik ini dipilih karena pengambilan sampel didasarkan pada kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu siswa kelas XI SMK Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 2025/2026. Komposisi 

sampel dalam penelitian ini terdiri dari 80 siswa laki-laki dan 71 siswa perempuan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui dua cara, yaitu 

secara daring dan luring. Pengambilan data secara daring dilakukan pada tanggal 7 Januari 2026 dengan 

menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Form yang dibagikan melalui bantuan guru kepada siswa. Namun, 

karena jumlah responden yang diperoleh belum mencukupi, maka dilakukan pengambilan data secara luring pada 

tanggal 5 Februari 2026 dengan cara peneliti memasuki kelas XI dan meminta siswa untuk mengakses kuesioner 

dengan memindai kode QR yang telah disediakan. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu skala kesejahteraan psikologis dan 

skala intensitas penggunaan media sosial. Skala kesejahteraan psikologis disusun berdasarkan enam aspek, yaitu 

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

pertumbuhan pribadi. Skala ini menggunakan model Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), 
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setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Sementara itu, skala intensitas penggunaan 

media sosial disusun berdasarkan aspek frekuensi penggunaan, jumlah koneksi, keterikatan emosional, serta 

integrasi media sosial dalam kehidupan sehari-hari, dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sering (SS), sering 

(S), jarang (J), dan tidak pernah (TP). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik statistik nonparametrik, yaitu korelasi Spearman 

Rank. Teknik ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

kesejahteraan psikologis. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak JAMOVI. 

3. Hasil 

Hasil analisis penelitian ini diolah menggunakan analisis statistik dengan bantuan software JAMOVI. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kesejahteraan 

psikologis pada siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman’s rho, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar r = -0,059 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,236 (p > 0,05) pada jumlah sampel 151 siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan negatif antara kedua 

variabel tidak dapat diterima. Secara statistik, arah hubungan memang negatif, namun kekuatannya sangat lemah 

dan tidak signifikan, sehingga menunjukkan bahwa tinggi rendahnya intensitas penggunaan media sosial tidak 

berkaitan secara berarti dengan kesejahteraan psikologis siswa. 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien determinasi R² = 0,0414 (4,14%). Hal ini 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial hanya memberikan kontribusi sebesar 4,14% terhadap 

kesejahteraan psikologis siswa, sedangkan sebesar 95,86% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Nilai kontribusi yang sangat kecil ini memperkuat bahwa intensitas penggunaan media sosial bukan 

merupakan faktor utama dalam menentukan kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel, diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis yang rendah, yaitu sebanyak 142 siswa (94,04%), diikuti kategori sangat rendah sebanyak 6 siswa 

(3,97%), dan hanya 3 siswa (1,99%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat siswa dalam kategori tinggi 

maupun sangat tinggi. Sementara itu, pada variabel intensitas penggunaan media sosial, mayoritas siswa juga 

berada pada kategori rendah yaitu sebanyak 119 siswa (78,81%), diikuti kategori sangat rendah sebanyak 25 siswa 

(16,56%), dan 7 siswa (4,64%) berada pada kategori sedang. Tidak terdapat siswa dalam kategori tinggi maupun 

sangat tinggi. Distribusi data yang cenderung homogen pada kategori rendah ini dapat menyebabkan variasi data 

menjadi terbatas sehingga hubungan antar variabel menjadi tidak signifikan. 

Tabel 1, Data Deskriptif Skala Kesejahteraan Psikologis dan Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Variabel 
Hipotetik Empirik 

SD x̅ Min Max SD x̅ Min Max 

Kesejahteran 

Psikologis 

 

27,3 

 

123 
41 205 15,1 141 90 184 

Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 
14 70 28 112 7,68 75 61 94 

Keterangan : 

x̅   : Rata-rata Mean  

Min  : Minimal  

Max  : Maksimal  

SD    : Standard Deviation 
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Hasil analisis deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan gambaran umum distribusi data variabel kesejahteraan 

psikologis dan intensitas penggunaan media sosial. Berdasarkan nilai hipotetik, kesejahteraan psikologis memiliki 

rata-rata sebesar 123 dengan standar deviasi 27,3, sedangkan secara empirik rata-rata meningkat menjadi 141 

dengan standar deviasi lebih kecil yaitu 15,1. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum tingkat kesejahteraan 

psikologis responden berada di atas rata-rata teoritis, dengan penyebaran data yang relatif lebih homogen. Nilai 

minimum dan maksimum empirik juga berada pada rentang 90 hingga 184, yang menunjukkan variasi skor 

responden masih dalam batas wajar. 

Sementara itu, pada variabel intensitas penggunaan media sosial, nilai rata-rata hipotetik sebesar 70 meningkat 

menjadi 75 pada data empirik, dengan standar deviasi menurun dari 14 menjadi 7,68. Hal ini menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial responden cenderung berada sedikit di atas rata-rata teoritis dengan variasi 

data yang lebih terkonsentrasi. Rentang skor empirik antara 61 hingga 94 mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat penggunaan media sosial yang relatif seragam. 

Table 2. Kategorisasai Variabel Kesejahteraan Psikologis 

No Kategorisasi Rumus Frekuensi % 

1 Sangat Tinggi > 172,14 0 0 

2 Tinggi 139,39 < x ≤  172,14 0 0 

3 Sedang 106,62 < x ≤  139,39 3 1,99 

4 Rendah 73,86 ≤  x ≤  106,62 142 94,04 

5 Sangat Rendah < 73,86 6 3,97 

Jumlah 151 100 

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 2 mengenai kategorisasi kesejahteraan psikologis, mayoritas responden berada 

pada kategori rendah yaitu sebanyak 142 orang (94,04%). Hanya sebagian kecil yang berada pada kategori sedang 

sebanyak 3 orang (1,99%) dan sangat rendah sebanyak 6 orang (3,97%). Tidak terdapat responden yang berada 

pada kategori tinggi maupun sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kesejahteraan 

psikologis responden masih tergolong rendah, meskipun nilai rata-rata empirik sebelumnya menunjukkan 

kecenderungan di atas rata-rata hipotetik. 

Table 3. Kategorisasai Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial 

No Kategorisasi Rumus Frekuensi % 

1 Sangat Tinggi > 95,2 0 0 

2 Tinggi 78,4 < x ≤  95,2 0 0 

3 Sedang 61,6 < x ≤  78,4 7 4,64 

4 Rendah 44,8 ≤  x ≤  61,6 119 78,81 

5 Sangat Rendah < 44,8 25 16,56 

Jumlah 151 100 

Pada Tabel 3, hasil kategorisasi intensitas penggunaan media sosial menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada kategori rendah sebanyak 119 orang (78,81%), diikuti kategori sangat rendah sebanyak 25 orang 

(16,56%), dan kategori sedang sebanyak 7 orang (4,64%). Tidak terdapat responden dalam kategori tinggi maupun 

sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa intensitas penggunaan media sosial pada responden cenderung 

rendah dan tidak menunjukkan tingkat penggunaan yang berlebihan. 
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho 

Correlation Matrix 

  Kesejahteraan Psikologi 
Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

Kesejahteraan Psikologi 

Spearman's rho —  

Df —  

p-value —  

N —  

Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

Spearman's rho -0.059 — 

Df 149 — 

p-value 0.236 — 

N 151 — 

Note. Hₐ is negative 

correlation 
   

Note. * p < .05, ** p < .01, 

*** p < .001, one-tailed 
   

Selanjutnya, hasil uji korelasi Spearman’s rho pada Tabel 4 menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,059 

dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,236 (> 0,05). Hal ini berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesejahteraan psikologis dengan intensitas penggunaan media sosial. Meskipun arah korelasi bersifat 

negatif, hubungan tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan adanya hubungan negatif antara kedua variabel tidak dapat diterima dalam penelitian ini. 

Diskusi 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa tidak ditemukannya hubungan antara kedua variabel menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial oleh siswa belum tentu berdampak langsung terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini 

dapat mengindikasikan bahwa siswa mampu menggunakan media sosial secara adaptif tanpa mengganggu kondisi 

psikologisnya. Selain itu, kesejahteraan psikologis kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

dukungan sosial, hubungan pertemanan, kondisi keluarga, serta kemampuan regulasi emosi. 

Secara teoritis, kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989) mencakup enam aspek, yaitu otonomi, penguasaan 

lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif dengan orang lain, tujuan hidup, dan penerimaan diri. Keenam 

aspek tersebut berkembang melalui interaksi individu dengan lingkungan secara luas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial tidak secara langsung memengaruhi aspek-aspek 

tersebut, sehingga durasi atau frekuensi penggunaan media sosial bukan merupakan faktor utama yang menentukan 

kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, kualitas penggunaan seperti tujuan penggunaan, jenis aktivitas, serta 

kemampuan individu dalam memaknai konten kemungkinan lebih berperan dalam memengaruhi kondisi 

psikologis. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prihartini et al. (2023) yang menyatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis dipengaruhi oleh berbagai faktor multidimensional, seperti kebermaknaan hidup, dukungan sosial, 

regulasi emosi, dan harga diri. Selain itu, penelitian Nugraini & Ramdhani (2016) menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan internet terhadap kesejahteraan psikologis menjadi tidak signifikan ketika keterampilan sosial 

dimasukkan sebagai variabel mediator, yang menandakan bahwa faktor psikologis lain memiliki peran yang lebih 

dominan. 

Penelitian Mustika et al. (2025) juga menunjukkan bahwa media sosial berperan sebagai variabel moderator dalam 

hubungan antara stres akademik dan kesejahteraan psikologis. Hal ini berarti media sosial tidak secara langsung 

memengaruhi kesejahteraan psikologis, tetapi bergantung pada interaksinya dengan faktor lain. Di sisi lain, 

penelitian Saraswati et al. (2024) menemukan bahwa penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif 

terhadap kesejahteraan psikologis apabila digunakan secara adaptif, seperti untuk memperoleh dukungan sosial 

dan informasi. 

Lebih lanjut, penelitian (Murray et al., 2025) menunjukkan bahwa motif penggunaan media sosial memiliki peran 

penting dalam menentukan dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis. Individu yang menggunakan media 

sosial untuk tujuan interpersonal dan pengembangan diri cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih 

baik dibandingkan dengan penggunaan yang bersifat pasif. 

Secara kontekstual, siswa SMK berada pada fase remaja akhir yang menghadapi berbagai tuntutan akademik dan 

persiapan memasuki dunia kerja. Kondisi tersebut berpotensi lebih memengaruhi kesejahteraan psikologis 

dibandingkan intensitas penggunaan media sosial. Selain itu, penggunaan media sosial pada siswa kemungkinan 

lebih bersifat hiburan atau komunikasi ringan sehingga tidak memberikan dampak psikologis yang signifikan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menggunakan satu variabel bebas sehingga belum mampu 

menjelaskan faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi kesejahteraan psikologis siswa. 

4. Kesimpulan 

Dari uraian hasil penelitian mengenai hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan kesejahteraan 

psikologis pada siswa kelas XI SMK Negeri 5 Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan 

media sosial tidak memiliki keterkaitan secara langsung dengan tingkat kesejahteraan psikologis siswa. Dengan 

demikian, tinggi rendahnya penggunaan media sosial tidak dapat dijadikan sebagai indikator utama dalam 

menentukan kesejahteraan psikologis pada subjek penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kesejahteraan psikologis siswa lebih dipengaruhi oleh faktor lain di luar intensitas penggunaan media sosial, 

seperti dukungan sosial, regulasi emosi, kondisi keluarga, serta tuntutan akademik. Oleh karena itu, dapat dipahami 

bahwa kesejahteraan psikologis remaja merupakan konstruk yang kompleks dan tidak hanya ditentukan oleh satu 

variabel saja. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar siswa tetap mampu mengelola penggunaan media 

sosial secara bijak serta meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui pengembangan diri, hubungan sosial yang 

positif, dan kemampuan regulasi emosi. Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan kondisi kesejahteraan 

psikologis siswa dengan mengoptimalkan layanan bimbingan dan konseling serta menyediakan program literasi 

digital dan dukungan lingkungan yang sehat secara psikologis. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengkaji faktor lain yang memengaruhi kesejahteraan psikologis, seperti dukungan sosial, kondisi keluarga, 

dan stres akademik, serta menggunakan sampel yang lebih luas atau metode yang lebih beragam agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. 
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